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Abstrak

Perundungan atau kekerasan verbal menjadi sebuah fenomena sosial di seluruh dunia. Kekerasan
verbal dapat terjadi karena faktor lingkungan dan sosial. Umunya, dampak psikologis yang diterima
seseorang akibat perundungan adalah serangan mental dan psikisnya, sehingga korban akan
merasakan kecenderungan mentalnya. Perundungan yang sering terjadi adalah perundungan secara
verbal, dimana pelaku akan mengeluarkan kata-kata kasar dilakukan kepada lawan bicaranya.
Sebagai media representasi, penulis memberikan objek berupa film anime Black Clover “Magic
Knights Entrance Arc” yang ditulis oleh Yuuki Tabata. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
kajian dampak psikologis yang diterima karakter utama. Metode penelitian ini adalah kualitatif
dengan metode simak tulis. Hasil dari penelitian ini ditemukan dampak-dampak akibat kekerasan
verbal pada Asta selaku karakter utama, yaitu depresi, tekanan mental, tidak percaya diri dan motivasi.
Karakter utama juga memberikan beberapa respon kepada pelaku kekerasan verbal guna
mempertahankan harga dirinya.

Kata kunci: Psikolinguistik, Perundungan, Black Clover

Abstract

Verbal bullying has become a widespread social phenomenon across the world, influenced by both
environmental and social factors. In general, the psychological consequences experienced by victims
include mental and emotional distress that may affect their psychological well-being. Verbal bullying,
one of the most common forms of bullying, occurs when perpetrators use insulting, degrading, or
offensive language toward others. As a medium of representation, this study examines the anime Black
Clover: Magic Knights Entrance Arc, written by Yuuki Tabata. The purpose of this research is to
analyze the psychological impacts experienced by the main character as a result of verbal bullying.
This study employs a qualitative approach using the note-taking observation method for data collection
and analysis. The findings reveal that the main character, Asta, experiences several psychological
effects of verbal bullying, including depression, psychological distress, low self-confidence, and
changes in motivation. In addition, Asta demonstrates various responses to verbal abuse as an effort
to maintain his self-esteem.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi sehari-hari yang dipakai oleh manusia di seluruh
dunia. Tanpa bahasa, manusia akan merasa kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain.
Menurut KBBI, bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi dan mengidentifikasi diri. Dengan demikian,
dapat diartikan bahwa bahasa dapat menjadi pembentukkan karakter manusia. Pada
kenyataannya, bahasa tidak selalu bersifat verbal (lisan), namun bisa juga non-verbal
(menggunakan bahasa tubuh, simbol, tanda, suara, dsb). Dengan demikian, komunikasi dalam
berbahasa secara tidak sadar selalu terjadi. Menurut Bustomi (2019), manusia memiliki
karakter dan budaya yang berbeda pada saat berkomunikasi yang berpengaruh terhadap
kehidupan sehari-hari. Karakter tersebut seiring waktu menjadi bervariasi, seperti
kecenderungan tingkah laku yang disebabkan oleh faktor tertentu, misalnya perundungan.

Menurut Limilia dan Prihandini (2019), perundungan adalah bentuk kekerasan atau
penindasan yang dilakukan baik secara sengaja maupun tidak disengaja dari individu atau
kelompok yang merasa memiliki kuasa yang kuat, dilakukan secara berulang-ulang yang
bertujuan untuk menyakiti orang lain. Dengan demikian, pelaku dapat memanipulasi situasi
agar terkesan menyenangkan. Umumnya, perundungan terbagi menjadi dua, yaitu verbal dan
non-verbal. Perundungan secara verbal merupakan aksi perundungan yang dilakukan melalui
lisan seperti menghina, menyakiti hati, merendahkan serta memfitnah, sedangkan
perundangan secara non-verbal adalah aksi perundungan yang dilakukan tanpa menggunakan
lisan seperti kontak fisik, penggunaan ekspresi wajah seakan mengejek dan merendahkan.
Pada terjadinya perundungan, setidaknya ada tiga pihak yang terlibat yaitu pelaku, korban, dan
saksi (Supriyanto, 2021).

Perundungan yang mengandung kekerasan verbal dapat berdampak bagi Kesehatan mental.
Menurut Najah dampak perundungan bisa beragam, utamanya adalah korban akan mengalami
depresi yang parah, sehingga kepribadiannya menjadi tidak percaya diri dalam menjalani
kehidupan sosialnya (Rahmah dan Purwoko, 2024).Oleh karena itu, Bahasa yang
mengandung unsur mental disebut dengan psikolinguistik. Menurut Harley (2001:1),
Psikolinguistik merupakan sebuah ilmu bahasa atau studi yang berisi tentang unsur-unsur
mental. Mentalmental yang diakibatkan oleh bahasa dapat berdampak pada karakteristik setiap
manusia. Teori linguistik yang terkandung dalam psikologi akan menganalisis proses mental
manusia akibat psikolinguistik dalam bidang ilmu pengetahuan (Tervoort, dalam Suharti, Dkk.
2021:8). Menjadikan Psikolinguistik sebagai sebuah studi adalah bentuk tanggung jawab
aparat psikologis untuk mengatur performansi dan perlengkapan mengenai perilaku linguistik
(Ronald, dalam Suharti, Dkk. 2018:8).

Kobayashi, Farrington (2020) dalam artikelnya yang berjudul “Why Do Japanese Bully
More than Americans? Influence of External Locus of Control and
Student Attitudes Toward Bullying” menyajikan data dari OECD (2017), yang berisi tentang
laporan perundungan oleh pelajar di Jepang dan Amerika. Data tersebut dibagi menjadi dua
data, yaitu perundungan verbal dan non-verbal. Pada data verbal, terdapat 17,0% siswa di
Jepang dan 11,4% siswa Amerika. Lalu data non-verbal, terdapat 8,9% siswa di Jepang dan
3,8% siswa di Amerika. Dari kedua data di atas, dapat disimpulkan bahwa perundungan verbal
lebih dominan dibandingkan non-verbal.

Terdapat penelitian yang menulis tentang unsur kekerasan verbal, yaitu Ramadhani,
dkk  (2024), mahasiswa  Universitas ~Mulawarman tentang “Representasi
Bullying Dalam Film Animasi Jepang ‘A Silent Voice’. Dalam jurnal ini, peneliti memberikan
data berupa potongan-potongan adegan perundungan pada animenya. Peneliti menemukan
bahwa tindakan perundungan yang dilakukan kepada penyandang disabilitas. Peneliti juga
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mengungkapkan bahwa perundungan bisa terjadi dimana saja dan kepada siapa saja. Korban
dalam anime ini juga mendapatkan aksi verbal berupa ejekan dan ekspresi wajah yang terkesan
menghina.

Selanjutnya, terdapat penelitian yang menjelaskan tentang psikolinguistik, yaitu artikel
jurnal yang ditulis oleh Sarjani, dkk (2021), dosen Universitas Darma Persada tentang
“Pendekatan Psikolinguistik dan Faktor Psikologis Terhadap Pola Interaksi Dalam
Pembelajaran Bahasa”. Dalam jurnal ini, peneliti memberikan kajian psikolinguistik
terhadap pengajar yang dituntut untuk dapat memahami karakter, mental dan perilaku peserta
didiknya. Peneliti menemukan banyaknya factor-faktor psikologis yang dapat mempengaruhi
perkembangan sebuah bahasa. Hasil dari penelitian ini adalah adanya motivasi yang
munculnya pendekatan psikolinguistik yang efektif.

Dalam penelitian ini, penulis menganalisis anime Black Clover (Katakana : 77 v 7

7 1 —¥—) ARC pertama yang berjudul RSN 375 “Magic

Knights Entrance Arc”. Anime ini menceritakan tentang seorang pemuda yang bernama Asta
yang lahir di dunia sihir. Namun, Asta terlahir sebagai seseorang yang tidak memiliki sihir. Di
sisi lain, Yuno selaku saudara tirinya terlahir dengan sihir yang spesial. Mereka berdua
memiliki mimpi yang sama, yaitu menjadi orang terkuat di kerajaannya. Dengan keterbatasan
yang dimiliki Asta, membuatnya dipandang sebelah mata oleh lingkungan sekitarnya.
Selanjutnya ada Noelle, tokoh utama yang memiliki sifat sombong dan berasal dari keluarga
kerajaan. Tokoh pendukung lainnya seperti adik Asta, Sister, dan Pendeta selalu mendukung
Asta tanpa memikirkan kekurangannya. Salah satu metode yang dapat mengurangi
perundungan adalah dengan mempresentasikannya ke dalam film (Kusmini & Zulyanti:2019
dalam jurnalnya yang berjudul ‘Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Film Pendek Untuk
Mengurangi Tindakan Bullying Pada Siswa Kelas V Sdn 1 Sukaraja Kabupaten Sukabumi’.
Lalu Film dapat dapat dijadikan sebagai media ekspresi karena sifatnya yang audiovisual,
sehingga dapat membuat para penonton mendapatkan informasi yang lebih jelas
(Wahjuwibowo (dalam Atika, 2020)). Dengan demikian, menggunakan media film dapat
mempresentasikan masalah dengan lebih jelas berkat bantuan audiovisual dan realitas.

Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk 1)mengidentifikasi tentang apa saja
unsur kekerasan verbal yang terjadi pada anime Black Clover; 2)bagaimana suatu ujaran yang
mengandung kekerasan verbal dapat memberikan dampak psikologis bagi karakter utama
dalam anime Black Clover; 3)bagaimana unsur psikolinguistik dapat terlibat dalam unsur
ujaran yang mengandung kekerasan verbal pada anime Black Clover. Sedangkan tujuan dalam
penelitian ini adalah
l)mengidentifikasi unsur kekerasan verbal yang terjadi pada anime Black Clover;
2)Memberikan berbagai macam perspektif dalam kebahasaan yang mengandung kekerasan
verbal pada anime Black Clover; 3)memberikan kajian psikolinguistik terhadap hubungan
bahasa yang mengandung unsur kekerasan verbal pada anime Black Clover.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Menurut Sugiyono
(2013), metode kualitatif adalah metode yang berfokus pada penekanan makna dan
generalisasi pada penelitian. Metode ini digunakan untuk menjadikan penelitian sebagai
kondisi ilmiah dan bersifat induktif. Data yang didapat akan dikumpulkan menjadi metode
simak. Menurut Sudaryanto (2011), metode simak merupakan metode yang dilakukan dengan
menyimak penggunaan bahasa.
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Metode ini sejajar dengan metode pengamatan, yaitu dengan mengamati kebahasaan
objek penelitian. Penulis akan mengumpulkan data-data dari anime Black Clover arc pertama
untuk media awal. Setelah itu, penulis akan melakukan pengamatan tentang unsur bahasa
perundungan yang diaplikasikan dalam anime Black Clover arc pertama, kemudian penulis
akan menganalisis penggunaannya agar dapat diidentifikasikan.

HASIL PENELITIAN

Pada penelitian ini, penulis membatasi masalah agar objek penelitian lebih akurat. Data
yang diambil hanya berupa potongan-potongan video klip yang hanya menonjolkan aksi
kekerasan verbal pada anime Black Clover ARC pertama yang berjumlah 13 episode. Penulis
juga hanya membahas tentang penggunaan kebahasaan yang dipakai di anime Black Clover
yang berkaitan dengan unsur kekerasan verbal.

3.1 Ujaran-Ujaran yang Mengandung Unsur Perundungan Verbal terhadap
Pembentukkan Sifat Karakter Utama dalam Anime Black Clover “Magic
Knights Entrance Arc” 3.1.1 Adegan 1 : Ketika Nacht Menghina Asta

T Nacht .5 24z - O FRIZEK AR T A
ko Bk mATHEZ T < Y72 DRl -
i BEZRV S Bl TRATT AR L
PRIz Z LR A,
Nacht : Urusé! kono sekai wa maho ga subete nandayo.

mahd nante tsukaete atarimae, tsukaenai yatsu da
nanteasuta shika mita koto gang

Terjemahan :

Nacht :Berisik. Di dunia ini sihir adalah segalanya. Sudah jelas
(dunia ini) menggunakan sihir. Aku belum pernah melihat
orang yang tidak bisa menggunakan sihir selain dirimu,
Asta.

Dalam ujaran tersebut, Nacht secara sadar telah menghina Asta dengan mengatakan
bahwa di dunia ini semuanya menggunakan sihir dan hanya Asta satusatunya manusia yang
tidak bisa menggunakan sihir. Secara tidak langsung, ujaran

ED 55 G .
Nacht berkonotasi. Ujaran 9 5 & 2 Z @  ;{HH I }%‘{% AT I A1 X (Di dunia ini

sthir adalah segalanya) dinyatakan mengadung kekerasan verbal. Nacht bermaksud bahwa
semua orang menggunakan sihir untuk bekerja dan hidup. Namun karena kenyataannya Asta
tidak memiliki sihir, kalimat tersebut dianggap sangat menyakiti hati Asta yang hanya
mengandalkan kekuatan fisik dibandingkan sihir.
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3.1.2. Adegan 2 : Ketika Yuno mengganggu Asta

BEx [P 33 @ D

Asta TR ATRETE CTRBET A =/ !

Yuno :7RATHTHDHINL, MEERWL, BHE
bRVl UENbRVWL, BBLEL
PRIZET VERDB 20D,

Asta  : Nande omae made jama sunda ! Yuno !
Yuno :Nande tte urusaishi sei hikuishi ochitsuki mo
naishi hoyoryoku mo naishi , dyoso josei ni moteru yoso ga

naikara.
Terjemahan :
Asta :Kenapa kamu ikut-ikutan menghalangiku, Yuno?!
Yuno :Kenapa? Karena kamu berisik, pendek,

menjengkelkan dan kekanak-kanakan. Pada dasarnya
kamu itu sama sekali tidak menarik bagi wanita.

Dalam ujaran Yuno kepada Asta, Yuno secara terang-terangan mengutarakan kekerasan

verbalnya kepada Asta dengan mengatakan 9 % I \» L o “;‘I‘iﬂib‘ L. %é & % b

Aol BENbROL, 3B5L2  KHCEFAEESR DO, (berisik
pendek, menjengkelkan dan kekanakkanakan. Pada dasarnya kamu itu sama sekali tidak
menarik bagi wanita). Ujaran tersebut dapat dinyatakan sebagai kekerasan verbal bagi Asta.
Asta yang merasa terpukul karena sudah dihina mengeluarkan ekspresi seperti pada gambar
4. Hal ini tentunya akan berdampak secara psikis, dimana Yuno langsung menghina Asta
dengan menggunakan bahasa yang telah mengandung makna yang sebenarnya. Asta yang
merasa dihina langsung berekspresi spontan. Dibandingkan dengan ujaran pertama, ujaran
kedua memiliki makna yang cukup frontal bagi Asta.

Ujaran yang diutarakan oleh Yuno, terdapat perspektif yang jelas bahwa ucapannya
merupakan perundungan secara langsung, yaitu dengan mengucapkan kata kasar pada Asta.
Yuno yang diberkati dengan kemampuan sihir di desanya menganggap Asta itu tidak ada
kemampuan sama sekali, bahkan kemampuan merayu wanita. Di sisi lain, meskipun
setidaknya Asta memiliki sihirpun, Sister Lily tidak bisa menikah. Menurut Prasetya (dalam
Sari & Setyawan, 2017) mengungkapkan bahwa tugas seorang biarawati adalah taat kepada
Tuhan dengan menjalani konsekuensi melajang. Dengan demikian, ujaran yang dilakukan oleh
Yuno sebenarnya tidak hanya untuk menghina Asta, tapi memberikan pemahaman bahwa
seorang biarawati tidak bisa menikah dan meminta Asta untuk menyerah.

3.1.3. Adegan 3 : Pembuktian Asta kepada keluarganya
Asta BT F
Nacht .2 =—, . &7 2%, Jf Lontf. T
I HIED D7
Orfei .2 ) 132D, HEDHL.o, U %,
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Nacht =/ =—7 7 L BEERE RO B
B 2 AR Loz,

(Black Clover Episode 1, menit 05.20-05.40)

Asta : 0 makase o!

Nacht : yunoni to asuta onaji toshi de ko mo chigau

kane?
Orfai  : yuno wa kono kyokai no kibo ja!

Nacht :yunoni dattara mahotei chokuzoku no mahd
kishidan ni hairu no mo yume jang kamo na.

(Black Clover Episode 1, menit 05.20-05.40)

Terjemahan :
Asta  : Serahkan padaku!

Nacht : Tak ku sangka bahwa Asta dan Kak Yuno

seumuran.
Orfai  : Yuno adalah harapan gereja ini!

Nacht : Bagi Kak Yuno, menjadi ksatria sihir untuk

P-ISSN: 2528-7508
E-ISSN: 2528-7516

melayani kaisar sihir kurasa bukanlah sebuah mimpi.

Dalam ujaran di atas, terjadi sebuah percakapan dimana Asta ingin menunjukkan
kebolehannya untuk membelah kayu agar diakui oleh saudarasaudaranya. Namun hal itu
dipatahkan oleh Yuno yang memiliki sihir lebih kuat dibandingkan yang lain. Akibatnya,
keluarganya kembali menghina Asta dan membandingkannya dengan Yuno. Nacht
memberikan ujaran bahwa Asta seumuran dengan Yuno tapi perbedaan levelnya sangat jauh,
ditambah Orfei, seorang ayah asuh Asta dan Yuno, memberikan ujaran serupa bahwa Yuno
adalah harapan bagi gereja dan desanya, sehingga Asta merasa sangat terpukul akibat ujaran

dari Nacht dan Orfei.

3.1.4. Adegan 4 : Ketika Sister Lily memberikan dukungan kepada Asta.
Sister Lily DI I KT RAZDOEEK ) 2T — % Fo T

T MR INT, BEE DR 550X 91070513

3 X,
Asta AR —

Sister Lily ~ : % 7r#+42

Asta: ZUVET =, 53D BH D, oo &7,
ons XV TTFZ TV ETAFACANT o0 &
%ﬁiliﬁ%ﬁig Ll A2 Tiv ooy OB T @14\’ bt

B

THEE b,

RN C BiEroE I 7 o T
(Black Clover Episode 1, menit 05.41-06.11)
81



PUSTAKA VOL. 26. No. 2, Agustus 2026 P-ISSN: 2528-7508
Terakreditasi Sinta-4, SK No: 10/C/C3/DT.05.00/2025 E-ISSN: 2528-7516

Sister Lily : Mosugu asuta no juyoshiki gurimowaru o te ni sureba
shokuhatsu sarete mahd mo tsukaeru yo ni naruhazuyo.

Asta : Shisuta.

Sister Lily : Tabun ne.

Asta :Gurimowaru, mosugu moraeru. yatto
yattoda.ore,dare yori mo sugee gurimowaru te ni irete
maho kishidan ni haitte, itsuka anata no ato o tsuide
mahotei ni natte misemasukara.

(Black Clover Episode 1, menit 05.41-06.11)

Terjemahan :

Sister Lily: Sebentar lagi upacara penganugerahan akan datang
untuk Asta. Saat kau mendapatkan grimoire,sesuatu dalam dirimu
akan terbangkit dan kau pasti bisa menggunakan sihir. Asta :

Sister-

Sister Lily: MungKin, sih.

Asta : Sebentar lagi, aku pasti akan mendapatkan grimoire.
Akhirnya Akhirnya Aku akan mendapatkan grimoire
terhebat, menjadi ksatria sihir, mengikuti
langkahmu

(kaisar sihir), dan aku akan menjadi kaisar sihir.
(Black Clover Episode 1, menit 05.41-06.11)
p

Dalam ujaran tersebut, terjadi percakapan antara Asta dan Sister Lily. Asta yang merenung
akibat disindir dan dihina oleh Yuno, Orfei dan Nacht membuatnya terkena tekanan mental.
Tidak lama Sister Lily datang menghampiri Asta dan memberikan dukungan. Sister Lily
memberikan motivasi kepada Asta dan mengatakan bahwa Asta pasti akan dapat grimoire dan
membangkitkan kekuatannya.

Namun, terjadi ujaran 2547 4a(Mungkin, sih.) yang diucapkan oleh Sister Lily. Secara
umum, kata tersebut tidak bermakna apapun karena sifatnya abstrak. Tetapi terdapat konteks
dimana sebelumnya Asta dihina dan disindir oleh Yuno, Orfei dan Nacht bahwa dia tidak
memiliki sihir, sehingga Sister Lily datang menghampiri dan hendak menghibur Asta.

Pada ujaran ini terjadi perspektif bahwa sebenarnya Sister Lily sudah mengetahui kalau
Asta memang tidak bisa menggunakan sihir. Namun frasa mungkin tersebut dijadikan sebagai
sebagai kata penghalus agar Asta termotivasi dan tidak sedih. Berdasarkan teori Chaer tentang
makna referensial, acuan yang terjadi adalah sebelumnya bahwa Asta dirundung oleh ketiga
orang keluarganya membuat perspektif bahwa Sister Lily sebenarnya juga merundung Asta
dengan mengatakan bahwa sebenarnya Asta memang tidak memiliki sihir dan memberikan
kata tersebut untuk memotivasi, sehingga Asta merasa bahwa kata itu motivasi dan
memberikan perlokusi menyemangati diri sendiri.

82



PUSTAKA VOL. 26. No. 2, Agustus 2026 P-ISSN: 2528-7508
Terakreditasi Sinta-4, SK No: 10/C/C3/DT.05.00/2025 E-ISSN: 2528-7516

3.1.5. Adegan 5 : Ketika Asta berhadapan dengan Yami

[

Yami © BHOBRVBHIAALS— HELRLALRZ | TAREE
. B Hi&ox. MEEARLTAENESTER?
0. e b oOBLHOMEL bEBL D -T &
Bl 1A EOAORTLEREHORNSY BT
ERIZIR D S ST D,

Asta 22T BEEESLRIC AN Th, MENG T H ke 2 %

SR L, RO oMIEEFIC R > THEET,
Yami © BHRIEEV | 950D IR |

Yami : Maryoku no nai omae nansa dare mo hosshigarané! Kore ga
genjitsu da. Omae sakki, mahotei mezashiteru tokaittetana ?
Tsumari, oretachi kokonotsu no kishidan no danchotachi o koeru
tte koto dayona?! Ima, ore no me no mae demo mada maryoku no
nai bunzai de mahotei ni naru to hozakeru ka.

Asta : koko de maho kishidan ni irenakute mo, nan do kakete mo dare
ni, nani o iwareyd to. Ore wa itsuka mahd mikado ni
nattemisemasu .

Yami : omae omoshiroi! Uchi no dan ni koi

Terjemahan :

Yami : Karena kau tak memiliki kekuatan sihir, tak ada satu komandan
pun yang menginginkanmu. Inilah kenyataannya. Sebelumnya,
kau bilang ingin menjadi kaisar sihir, ‘kan? Artinya, kau ingin
melampaui sembilan Komandan disini,kan? Sekarang aku berdiri
di hadapanmu, apa kau masih ingin bilang, meskipun kau tak
punya kekuatan sihir, kau ingin menjadi kaisar sihir?

Asta : Meskipun hari ini aku tak bisa bergabung dengan ksatria sihir,
mau berapa kali pun aku gagal, mau orang lain bilang apapun,
suatu hari nanti aku akan menjadi kaisar sihir!

Yami : Kau menarik (Tertawa). Bergabunglah dengan
pasukanku!

Dalam adegan ini terjadi perselisihan antara Yami dan Asta. Setelah seleksi masuk ujian
sihir, Asta melakukan proses penyeleksian di babak selanjutnya. Para komandan ksatria sihir
akan menunjuk setiap peserta ujian untuk bergabung ke dalam pasukannya. Namun Asta belum
mendapatkan daya tarik dari para komandan, hingga akhirnya Yami turun tangan dan berbicara
dengan Asta.

£EH2 T O

Dalam salah satu ujarannya Yami yaitu jb’ﬂ;ﬁﬁ S o X, %Vfﬁ? H % LThEN
‘S C7272 2 7 Terlihat adanya indikasi perundungan yang terjadi. Yami memiliki insting
yang kuat bahwa Asta tidak bisa menggunakan sihir, dan ingin memberikan Asta pembuktian
apakah dia bisa menggunakan sihir atau tidak.
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B = A TEAB D
Selanjutnya Yami mengucapkan > £ V) | 7= HILD DESH O ErbE

@ 5o T X722 ! (Artinpa, kau ingin melampaui sembilan Komandan
disini,kan?). Ujaran tersebut dapat dikategorikan sebagai kekerasan verbal. Hal ini didukung
oleh teori makna kontekstual Chaer bahwa makna tersebut terjadi akibat adanya berbagai

macam konteks (2014:289). Kata # % ¥ 3" secara umum berarti melampaui. Dari makna
tersebut bisa diperpendek bahwa kata melampaui berarti menghabisi lawannya, sehingga Asta
merasa Yami menghinanya karena tidak mampu menggunakan sihir.

Setelah Asta diremehkan oleh Yami, ia langsung merespon dengan ujaran Z Z C

T s EE I A2 Th, EST T Ic e e S bR ES &, C
Y \Oﬁ@%iﬁg% (272> CHYEET (Meskipun hari ini aku tak bisa bergabung dengan

ksatria sihir, mau berapa kali pun aku gagal, mau orvang lain bilang apapun, suatu hari nanti
aku akan menjadi kaisar sihir!)

SIMPULAN

Asta selaku karakter utama dalam anime Black Clover mendapatkan perilaku kekerasan
verbal dari lingkungan sekitarnya. Perilaku kekerasan verbal tersenut tentunya tidak bersifat
langsung, melainkan tidak langsung dikarenakan terdapat ujaran yang bermakna lebih dari
satu. Hal ini sesuai dengan teori dari Chaer tentang makna dan jenisnya.

Faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya perundungan adalah faktor lingkungan dan
kemampuan Asta sebagai karakter utama dalam anime Black Clover. Bahkan keluarganya
sendiri pun melakukan kekerasan verbal terhadap Asta. Asta yang mendapatkan perlakuan
tersebut mengalami bebearapa efek dan dampak psikologis, seperti depresi, tekanan mental,
tidak percaya diri dan memotivasi diri sendiri. terindikasinya kekerasan verbal menyebabkan
dampak dan efek yang bermacam-macam. Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan
bajwa teori Harley dan Cruse dapat terbukti dengan media anime Black Clover. Selaras dengan
perkataan Harley, motivasi tentunya sangat memengaruhi psikolinguistik terhadap mental dan
karakter seseorang (Sarjani, dkk. 2021).
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